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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan kecenderungan depresi pada mahasiswa baru di Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang negatif antara regulasi emosi dengan kecenderungan depresi pada mahasiswa baru di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan responden penelitian sebanyak 108 mahasiswa baru yang sedang menempuh perkuliahan di Yogyakarta dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala regulasi emosi dan skala kecenderungan depresi. Teknik yang digunakan adalah analisis korelasi product moment dengan bantuan Jamovi for windows 2.3.16.0. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi R(rₓᵧ) = -0,623 (p < 0,050). Hasil tersebut menunjukkan terdapat hubungan yang negatif antara regulasi emosi dengan kecenderungan depresi pada mahasiswa baru di Yogyakarta sehingga dapat dikatakan bahwa variabel regulasi emosi memiliki kontribusi terhadap kecenderungan depresi sebesar 62.3% sedangkan 37,7% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Kata kunci: kecenderungan depresi, regulasi emosi.
Abstract 
This study aims to determine the relationship between emotional regulation and the tendency to depression in new students in Yogyakarta. The hypothesis put forward in this study is that there is a negative relationship between emotion regulation and depression tendencies in new students in Yogyakarta. This study used a quantitative method with 108 new students who were studying in Yogyakarta as respondents, using a purposive sampling technique. The data collection method in this study used the emotion regulation scale and the depression tendency scale. The technique used is product moment correlation analysis with the help of Jamovi for windows 2.3.16.0 Based on the results of data analysis, the correlation coefficient R(rₓᵧ) = -0.623 (p <0.050) was obtained. These results indicate that there is a negative relationship between emotion regulation and depression tendencies in new students in Yogyakarta so that it can be said that emotion regulation variables contribute 62.3% to depression tendencies while the other 37.7% are influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
Mahasiswa baru adalah mahasiswa yang baru pertama kali mengawali pembelajaran di universitas, biasanya digolongkan pada remaja pertengahan maupun remaja akhir (Gunarsa, 2004). Pada usia ini juga mahasiswa baru mengalami masa transisi dari remaja akhir memasuki pra dewasa. Transisi yang mengarah pada kehidupan perkuliahan adalah salah satu periode yang penuh dengan tekanan, bermacam tuntutan akademik serta sosial (Bewick, Koutsopoulou, Miles, Slaa, Barkham, 2010). Tinto (dalam Olani, 2009) menyebutkan bahwa tahun awal perkuliahan ialah periode transisi kritis, sebab masa tersebut merupakan waktunya mahasiswa meletakkan dasar ataupun pondasi yang akan mempengaruhi keberhasilan akademik di kemudian hari.

Dengan kondisi tersebut maka mahasiswa dituntut untuk bisa menyesuaikan diri di bidang akademik dan sosial sehingga berhasil dalam menjalani tuntutan, mencapai prestasi di perguruan tinggi dan dapat menyesuaikan antara kebutuhan dirinya dengan keadaan lingkungan. Hal ini sejalan dengan pendapat Taylor dan Pastor (2007) mahasiswa dituntut untuk dapat melakukan penyesuaian diri pada kehidupan universitas yang terdiri atas penyesuaian akademik, sosial, personal- emosional, serta institusional.

Berbagai tuntutan dalam perkuliahan tersebut mengharuskan mahasiswa untuk mengelola diri dengan baik, mampu menguasai dan menghadapi permasalahan yang ada, serta tidak pantang menyerah terhadap berbagai situasi. Ketika mahasiswa baru tidak dapat mengatasi berbagai tantangan dan hambatan tersebut, maka mengarah pada berbagai masalah di kemudian hari, terutama masalah psikologis (Rahayu & Arianti, 2020). Salah satunya adalah stress yang dapat berujung menuju kecenderungan depresi, hal ini diperkuat oleh pendapat Susilowati dan Hasanat (2011) yang mengatakan bahwa rata-rata mahasiswa semester awal sampai dengan semester akhir mengalami masalah yang mengakibatkan kondisi stres dan dapat berubah menjadi depresi. 
Beck (2016) menyatakan bahwa depresi adalah ketika seseorang mengalami suasana hati yang sedih dapat berkisar dari perasaan ringan, kesedihan sementara hingga perasaan putus asa dan khawatir yang mendalam. Beck (2016) menyebutkan bahwa aspek depresi diantaranya yaitu aspek emosional, kognitif, motivasional, fisik dan vegetatif. Menurut King (2014) depresi dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor biologis, psikologis dan sosial-ekonomi. Di dalam penelitian ini, peneliti memilih regulasi emosi sebagai variabel bebas dimana regulasi emosi tersebut termasuk dalam faktor psikologis. Pemilihan faktor regulasi emosi ini didukung oleh hasil penelitian depresi dan regulasi emosi yang dilakukan oleh Joorman & Gotlib (2010) yang menemukan bahwa depresi dipengaruhi oleh penggunaan regulasi emosi baik kognitif maupun perilaku yang digunakan.
Gross menjelaskan bahwa regulasi emosi adalah keahlian individu dalam mengelola emosi serta nampak pada aksi yang dikerjakannya. Regulasi emosi merupakan tempat guna mengevaluasi emosi yang dialami yang umumnya dikoordinasikan dengan pengalaman, sikap serta fisiologis seorang untuk menciptakan kecenderungan reaksi (dalam Dewi & Jannah, 2019). Menurut Gross (2003), ada dua aspek regulasi emosi, antara lain Cognitive reappraisal (penilaian kembali kognitif) dan Expressive suppression (penekanan ekspresif). 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu Ada hubungan negatif antara regulasi emosi dengan kecenderungan depresi. Semakin tinggi regulasi emosi maka semakin rendah kecenderungan depresi. Sebaliknya jika semakin rendah regulasi emosi maka semakin tinggi kecenderungan depresi.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data berupa kuesioner dalam bentuk skala. Metode pengambilan data mengguakan teknik sampling purposive. Subjek dalam penelitian ini adalah 108 mahasiswa baru di Yogyakarta yang berusia 18-21 tahun yang sedang berkuliah di Yogyakarta. Skala dalam penelitian ini yaitu skala Beck Depression Inventory (BDI-II) yang dibuat oleh Beck, Steer dan Brown (1996) yang diadaptasi dan diterjemahkan oleh Ginting dkk (2013) dan skala Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) yang dikemukakan pertama kali oleh James J. Gross dan Oliver P. John (2003) dan di adaptasi oleh Radde & Saudi (2021). Data penelitian diperoleh menggunakan alat ukur berupa kuesioner dengan model skala likert. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis korelasi product moment yang dikembangkan oleh pearson. Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program Jamovi for windows 2.3.16.0.  
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi hasil temuan penelitian di mana antara hasil dan pembahasan tidak dilakukan pemisahan. Harapannya dalam pembahasan ini penulis mengkaji hasil temuannya dan di rujuk silangkan dengan studi teoritik maupun studi empirik, yang ditulis dengan sistematis, analisis yang kritis, dan informatif. Penggunaan tabel, gambar dsb hanya sebagai pendukung yang memperjelas pembahasan dan dibatasi hanya pada pendukung yang benar-benar substantial, misalnya tabel hasil pengujian statistik, gambar hasil pengujian model dan sebagainya. Pembahasan hasil bersifat argumentatif menyangkut relevansi antara hasil, teori, penelitian terdahulu dan fakta empiris yang ditemukan, serta menunjukkan kebaruan temuan. Penggunaan table sangat disarankan tidak terlalu panjang, dan jika memang perlu memasukkan table yang panjang tersebut maka dibuat dalam lampiran.
Dalam penelitian ini, ada 108 responden yang ikut berpartisipasi dan sesuai dengan klasifikasi subjek dalam pengisian kuesioner. Klasifikasi tersebut adalah Mahasiswa Baru umur 18-21 tahun yang berkuliah di Yogyakarta. Hasil penelitian dibagi menjadi 3 sub bagian, yaitu: deskripsi penelitian dan kategorisasi data penelitian, uji prasyarat, serta uji hipotetik. Hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut.

Tabel 1. Kategorisasi Skala BDI-II
	Kategori
	Skor
	N
	Presentase

	Normal
	0-13
	16
	14.8%

	Ringan
	14-19
	32
	29.6%

	Sedang
	20-28
	41
	38%

	Berat
	29-63
	19
	17.6%

	Total
	
	108
	100%


Hasil kategorisasi Skala BDI-II menunjukkan bahwa terdapat 14.8% (16 subjek) berada dalam kategori normal, 29.6% (32 subjek) berada pada kategori depresi ringan, 38% (41 subjek) berada dalam kategorisasi depresi sedang dan 17.6% (19 subjek) berada dalam kategorisasi depresi berat. Dari data tabel 4 tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat depresi subjek bervariasi mulai dari kategori normal, ringan, sedang dan berat. Dalam penelitian ini persentase paling banyak berada di dalam kategori sedang. 

Tabel 2. Kategorisasi Skala Regulasi Emosi

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Presentase

	Tinggi
	X>µ+ 1. ∑
(µ - 1. ơ) <X ≤ (μ + 1ơ)
	X > 25
	22
	20,4%

	Sedang
	
	34 < X≤
48
	65
	60,2%

	Rendah
	X>μ-1. ∑
	X ≥ 49
	21
	19,4%

	
	
	Total
	108
	100%


Hasil kategorisasi skala regulasi emosi menunjukkan bahwa terdapat 20,4% (22 subjek) berada dalam kategori tinggi, 60,2% (65 subjek) berada pada kategori sedang, 19,4% (21 subjek) berada dalam kategorisasi rendah. Dari data tabel 5 tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat regulasi emosi subjek bervariasi mulai dari kategori tinggi, sedang dan rendah. Dalam penelitian ini persentase paling banyak berada di dalam kategori sedang. 

Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas variabel kecenderungan depresi = 0.067 (p >0.050) dan variabel regulasi emosi = 0,380 (p >0.050). Maka kedua data tersebut menandakan jika skor variabel kecenderungan depresi dan variabel regulasi emosi normal sebab signifikansi (p > 0.050)
Uji Linieritas

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap kedua variabel diperoleh F = 67,1 (p ≤ 0,050). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel kecenderungan depresi dan regulasi emosi merupakan hubungan yang linier

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment diperoleh koefisien korelasi (rₓᵧ) = -0.623 (p < 0.050), berarti terdapat hubungan yang negatif antara regulasi emosi dengan kecenderungan depresi pada mahasiswa baru di Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi regulasi emosi maka semakin rendah kecenderungan depresi pada mahasiswa baru di Yogyakarta. Sebaliknya, semakin rendah regulasi emosi maka semakin tinggi kecenderungan depresi pada mahasiswa baru di Yogyakarta. Dari data di atas menunjukkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yaitu penelitian Joorman & Gotlib (2010) yang menyebutkan bahwa regulasi emosi berperan terhadap gejala depresi. Begitu juga dengan penelitian Compare et al (2014) dimana kesulitan regulasi emosional sangat berpengaruh pada peningkatan depresi.

Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini juga didukung sejalan dengan penelitian Rajappa, Gallagher, dan Miranda (2012) dan Werner-Seidler, Banks, Dunn, dan Moulds (2013) yang mengemukakan bahwa kesulitan regulasi emosi berasosiasi erat dengan pemikiran dan tindakan bunuh diri yang merupakan gejala utama depresi. Begitu juga dengan penelitian Franco (2018) yang menyebutkan bahwa kesulitan regulasi emosi berasosiasi dengan banyak gangguan psikiatri seperti depresi.
Uji independent sample t-test
Diperoleh t= 3,02 dengan p=0,003 (<0,050) berarti ada perbedaan yang tidak signifikan antara tingkat kecenderungan depresi mahasiswa baru laki-laki dan mahasiswa baru perempuan. Dari reratanya, subjek mahasiswa baru laki-laki memiliki skor yang lebih tinggi (mean= 24.6) dibandingkan dengan subjek mahasiswa baru perempuan (mean= 20.0). Kedua skor ini berada dalam kategori depresi sedang. Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Ashari dan Hartati (2017) yang meneliti depresi pada mahasiswa, didapatkan hasil pada variabel depresi, subjek laki-laki memiliki depresi yang lebih tinggi dibandingkan perempuan (8,86>5,82), namun tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan.
KESIMPULAN 

Dari hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif antara regulasi emosi dengan kecenderungan depresi pada mahasiswa baru di Yogyakarta, dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima. Dalam penelitian ini variabel regulasi emosi mempengaruhi sebesar 62,3% terhadap variabel kecenderungan depresi. Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas mahasiswa baru di Yogyakarta berada dalam kategori kecenderungan depresi sedang (38%) dan regulasi emosi pada mahasiswa baru di Yogyakarta berada dalam kategori sedang (60,2%). Di dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang tidak signifikan antara tingkat kecenderungan depresi mahasiswa baru laki-laki dan mahasiswa baru perempuan.
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